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ABSTRACT

Red Srih represent one of the species of gender of piper owning effect of antijamur
and of antibakteri, This matter because of compound effect of metabolit sekunder which
consist in leaf of sirih red like flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, and oil of atsiri. This
research aim to to determine influence of leaf extract of sirih red ( Crocatum Ruiz Piper &
Pav) to growth of bacterium of Pseudomonas solanacearum ( Ps. solanacearum) and
concentration owning biggest resistance diameter to growth of bacterium. This ztration
variation] of sirih red 30 %, 60 %, 90 % ( v / v). Positive control which used that is
pesticide of its negative control and agrymicin of methanol of pa. Test antibakteri
conducted with disk method. From result of research got that leaf extract of sirih red at
various concentration can pursue growth of bacterium of Ps. biggest resistance diameter
and solanacearum that is 2,93 mm at concentration 90 %.
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PENDAHUL UAN Pertumbuhan bakteri ini dapat
Pseudomonas solanacearum (Ps.  dihambat oleh ekstrak yang terdapat
solanacearum) merupakan bakteri patogen dalam  tumbuh-tumbuhan  seperti
sirih hijau, urang-aring, dan sembung
delan. Air perasan daun sirih hijau

holtikultura seperti kacantanah, kentang, (Piper betle) dapat menghambat

tomat, pisang, danahe. Tanaman yang pertumbuhan bakteri Ps. Solana

yang dapat merusak berbagtnaman

layu dengan tiba-tiba, namun daunnyafenol yang terkandung pada minyak

masih tetap berwarna hijau, sejumlah akamtsiri daun sirih hijau (Sari, 2007),

tanaman membusuk dan berwarna hitam€KStrak —urang-aring dapat meng
hambat pertumbuhan bakteri ini
karena efek dari senyawa flavonoid,
tanamar}enol, dan tanin yang terjandung pada
menjadi layu secara keseluruhan. ekstrak tersebut (Siahaan, 1997),

sedangkan aktivitas antibakteri

dan jika dibiarkan akan menjalar keseluruh

bagian tanaman, sehingga
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yang dimiliki daun sembung delan merah bisa tumbuh baik ditempat yang
disebab kan adanya senyawa esteiteduh dan tidak terlalu banyak terkena

asetilinat, hidrokarbon asetelina, sinar matahari( 60-75%). Menurut Sadewo
dan alkohol pada daun tersebut(2005) sirih merah dapat mengatasi
(Bagus, 2008). beberapa jenis penyakit seperti benjolan di

Sirih merah merupakan spesies dariperut, TBC tulang, diabetes, luka, benjolan
genus piper, photo tumbuhan padadi payudara, maag akut, batu ginjal,
Gambar 1. ambeien, serangan jantung, kepu tihan, dan
lain sebagainya.

Daun sirih merah dapat menghambat
pertumbuhan bakter&aphylococcus aure
us dan Escherichia coli serta jamufhan
dida albicans penyebab sariawan (Julian
tina, 2008). Hal ini dipengaruhi oleh
aktivitas  antibakteri dari  senyawa
Gambar 1. Tumbuhan sirih meraRiger metabolit sekunder yang terdapat pada

crocatum Ruiz &Pav) daun sirih  merah. Berdasarkan uji

Tanaman sirih merah yang sosoknyapendahuluan, senya wa metabolit sekunder
eksotik, sehingga banyak menyedodyang terdapat pada daun sirih merah adalah
perhatian banyak orang. Selain itu jugaflavonoid, alkaloid, steroid. Selain itu
mendapat perhatian khusus dari kalangarberdasarkan penelitian sirih merah juga
herbalis lantaran mampu mengobati anekanengandung senyawa tanin dan minyak
penyakit. Belum bisa dipastikan daerahatsiri (Sudewo, 2005).
asal tanaman ini. Tanaman ini diketahu Senyawa metabolit sekunder pada
tumbuh di berbagai daerah di Indonesia,tumbuh-tumbuhan diketahui memiliki akti
seperti di lingkungan Keraton Yogyakarta vitas antibakteri, seperti flavonoid, alka
dan dile reng Merapi sebelah Timur, di loid, dan tanin. Flavonoid padaigona sp
Papua, Jawa Barat, Aceh, dan beberapdapat menghambat pertum buhan bakteri
daerah lainnya. Tanaman sirih merahSreptococcus mutans (Sabir, 2005).
tumbuhan menjalar seperti halnya sirih Alkaloid pada daun sidaguri dapat
hijau. Batangnya bulat berwarna hijau menghambat pertumbuhan bakteri gram
keunguan dan tidak berbunga. Daunnyapositif Saphylococcus aureus dan Basilus
bertangkai membentuk jantung dengansubtilisserta gram negat®seudomonas ae
bagian atas meruncing, bertepi rata, darruginosa danEschericia coli (Dewi, 2009).
permukaannya mengilap dan tidak berbulu.Sedangkan sirih hijau yang terma suk
Panjang daunnya bisa mencapai 15-20 cmgenus piper dapat menghambat pertum
Daunnya berlendir, berasa sangat pahitpuhan bakteriPs. Solanacearum (Sari
dan beraroma wangi khas sirih. Sirih ,2009).
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Mekanisme kerja zat antibakteri dapat senyawa-senyawa penting ke dalam

diketahui dengan meninjau struktur serta  sel.

komposisi sel bakteri, kerusakan pada(4) Menghambat kerja enzim, yaitu

salah satu bagian sel tersebut dapat meng senyawa antibakteri bereaksi dengan
akibatkan kerusakan pada sel, bahkan sejumlah enzim yang terdapat di

dapat menyebabkan kematian pada sel dalam sel. Hal ini akan mengakibatkan
tersebut( Ristianti, 2000). Mekanisme kerja reaksi atau proses biokimia pada sel
senyawa antibakteri dalam menghambat tersebut akan terganggu, sehingga
pertum buhan sel bakteri yang dikemu akan mengakibatkan tergang gunya
kakan oleh Jawetz, 1996) sebagai berikut: proses metabolisme sel.

(1) Menghambat pembentukan dinding sel. Berdasarkan uraian diatas telah dilaku

@)

3)

92

Senyawa antibakteri dapat merusakkan penelitian pengaruh ekstrak daun sirih
dinding sel dengan cara bereaksi danmerah terhadap pertumbuhan bakteri
mengganggu komponen penyusunPs.Solanacearum. Hasil penelitian ini diha
dinding sel, sehingga lapisan dinding rapkan dapat memberikan informasi
sel tidak terbentuk secara utuh, dankepada masyarakat tentang pengaruh
dapat mengakibatkan sel menjadi lisis,pemberian ekstrak daun sirih  merah
sehingga baketri rusak atau mati. terhadap pertum buhan bakt®s. Solana
Menghambat biosintesis protein dancearum penyebab penyakit layu pada
asam nukleat. Zat antibakteri dapattanaman holtikultura.

mendena turasi protein dan merusak
asam nukleat, sehingga biosintesa
protein dan asam nuklaet terganggu, Penelitian ini dilakukan di labora
dan dapat menim bulkkan kerusakantorium Penelitian Kimia FMIPA Univer
total terhadap sel. sitas Negeri Padang bulan Mei s.d Novem
Menghambat fungsi membran sel. ber 2009. Bahan yang digunakan dalam
Mem bran sel mempunyai sifat penelitian ini adalah daun sirih merah,
permiabilitas yang selektif dan metanol, aquadest, nutrien agar instan,
berfungsi mengontrol keluar masuk nutrien borth, pestisida agrimycin (sebagai
yang substansi kimia dari dan ke kontrol positif), biakan murni Ps.
dalam sel. Senyawa antibakteri dapatsolanacearum. Peralatan yang digunakan
menganggu integritas fungsi membranadalah timbangan analitik, inkubator,
sel, sehingga sel rusak dan autoklaf, shacker, pipet takar, jangka
menyebabkan keluarnya berbagai komsorong, cawan petri, pinset, jarum ose,
ponen penting dari dalm sel bakteri blender, rotary evaporator, lampu spritus,
seperti protein, asam nukleat, yangdan alat-alat gelas.

mengakibatkan terhambatnya pertum Metode yang digunakan pada
buhan sel serta mencegah masuknygene litian ini adalah rancangan acak

METODE PENELITIAN

Irma Mon



lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu selama 24 jam. Hal yang sama juga
variasi konsentrasi ekstrak daun sirih dilakukan pada kontrol negatif. Lalu
merah, dan sebagai kontrol positif adalahdiukur daerah bening disekitar kertas
kertas cakram yang diberi pestisidacakram dengan meng gunakan jangka
agrymicin, kontrol negatif adalah kertas sorong, yang menunjukkan adanya daerah
cakram tanpa diberi ekstrak daun sirih hambatan bakteri. Percobaan ini dilakukan
merah. Penelitian ini dilakukan dengan tigamengguna kan tiga kali peng ulangan, hasil
kali pengulangan (Hanafiah, 2003). percobaan pada Gambar 2.

Daun sirih merah sebanyak 450 ¢
dicuci bersih lalu diangin-anginkan selama - ’ .
1-2 hari. Kemudian diblender sehingga ‘ K 4 ‘° )
menjadi serbuk dan dimaserasi dengar
metanol ( 3 x 600 mL x 1 hari). Filtrat : N
diuapkan dengan rotary evaporator pade, : B . N
suhu 40° C, sehingga didapatkan ekstrak :
kental. Ekstrak kental tersebut diencerkang™ & & |
dengan metanolpa sehingga diperoleh
konsentrasi larutan 30 %, 60 %, 90 % 4
(v/v) Pengujian aktivitas antibakteri Gambar 2. Daya hambat bakt@&$. Sola
dilakukan dengan menggunakan metoda nacearum
cakram (Zakaria, 2007). Nutrien agar cair Data dianalisa dengan ANAVA
dituang kan ke dalam cawan petri masing-(Analisis Variansi) dan dilanjutkan dengan
masing sebanyak 20 mL, lalu disterilkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk diameter
dalam autoklaf selama 15 menit padadaerah bebas bakteri (KK < 5%) (Hana
temperatur 11 C pada tekanan 15 psi. fiah, 2003).
Setelah disterilkan, medium nutrien agar HASIL DAN PEMBAHASAN
cair dibiarkan membeku, lalu

diinokulasikan 1 mL suspensi bakteri ke Ekstraksi daun sirlh merah dalam
atas lempengan secara merata IaILp’letanolpadansetelahdirotarydidapatkan

dibiarkan mengering selama 5 menit ekstrak kental sebanyak 30 mL. Aktifitas

Kertas cakram yang telah disterilkan antibakteri  ditentukan  dengan  cara

diletakkan pada lempengan agar yang telaﬁne'ngukur diamete'r daerah bebas bakj[eri
diinokulasikan bakteri, lalu diatasnya yaitu daerah bening yang berada dise
hkeIiIing kertas cakram yang tidak ditum

merah dengan konsentrasi masing-masin(j])Uhl bakteri Ps. solanacegrum bata hasil
(30 %, 60 %, 90 % viv), dan pestisida pengamatan mengenai diameter daerah
agrimycin  berfungsi  sebagai  kontrol bebas bakteri akibat pengaruh ekstrak daun

positif, dan diinkubasi pada suhu 28°C sirih merah, kontrol positif, dan kontrol

diteteskan 0,05 mL ekstrak daun siri
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negatif dan dalam metanol dapat dilihat pada Tabel
Tabel 2. Diameter daerah bebas bakfsi Sodanlanacearum (mm) setelah diinkubasi
selama 24 jam pada suhu®8

Diameter Hambatan Perlakuan
(mm) Rata-Rata

Perlakuan 1 2 3
Kontrol Negatif 0 0 0 0
Metanol pa 7,55 7,45 7,45 7,55
Ekstrak daun sirih merah 30 % 7,60 7,60 7,5( 7,5\
Ekstrak daun sirih merah 60 % 8,30 8,40 8,2% 8,3p
Ekstrak daun sirih merah 90 % 8,80 9,00 8,6( 8,80
Kontrol Positif (Pestisida Agrymicin) 2395 23,25 3,25 23,48

Data hasil pengamatan diameter Uji F digunakan untuk menguji

daerah bebas baktefs. solanacearum  pengaruh pemberian ekstrak daun sirih
dianalisis dengan analisis variansi dengarmerah terhadap pertumbuha®s.Sola
menggunakan uji F pada taraf kepercayaamacearum. Hasil analisis data uji F keper

95 % @ 0,05). cayaan 95 %o 0,05) dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Analisis daerah sidik ragam diameter béafiteriPs. Solanacearum
Sumber Variasi DB JK KT ftung Fiabel
Perlakuan 5 884,82 176,96
Galat 12 0,45 0,037 4.71893 3,11
Total 17 885,27

Keterangan ** berbeda sangat nyata dengan taraf kepercayaan @6005) karena KK
kecil < 5 %, maka uji lanjut yang digunakan adalah BNJ d@eNyata Jujur).

Hasil analisis diatas menunjukkan perbedaan masing-masing perlakuan terha
bahwa variasi konsentrasi ekstrak daundap diameter daerah bebas bakteri, analisis
sirih merah berpengaruh nyata terhadapdilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf
diameter babas baktels. solanacearum, kepercayaan 95 %@@,05 ). Hasil uji BNJ
yang mana fung > Raver pada taraf seperti yang terlihat pada Tabel 4.
kepercayaan 95 % (0,05) . Untuk melihat
Tabel 4. Uji BNJ

No Perlakuan Rata-Rata B 0,59
1 | Kontrol Negatif 0 a
2 | Metanol pa 7,55 b
3 | Ekstrak Daun Sirih Merah 30 % 7,57 b
4 | Ekstrak Daun Sirih Merah 60 % 8,32 c
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Ekstrak Daun Sirih Merah 90 % 8,80 c
6 | Kontrol Positif (Pestisida Agrymicin 23,48 d

Hasil uji BNJ pada Tabel 4 menun Kurva diatas memperlihatkan
jukkan bahwa diameter bebas bakteri padaliameter hambatan baktelfs.Solana
kontrol negatif dengan diameter bebascearum terbesar yaitu pada konsen
bakteri pada variasi konsentrasi ekstraktrasi 90 % sebesar 4,35 mm , dan dia
daun sirih merah 30 % , 60 %, 90 % (v/v) meter daerah hambatan bebas bakteri
berbeda nyata. Diameter bebas bakterterkecil yaitu pada konsentrasi 30 %,
pada metanol dengan ekstrak daun sirirsebesar 2,95 mm, semakin besar kon
merah untuk konsentrasi 30% tidak sentrasi ekstrak daun sirih merah
berbeda nyata, sedangkan dengan konsemaka diameter hambatannya terhadap
trasi 60 % dan konsentrasi 90 % berbed&Ps. Solana cearum semakin besar
nyata. Diameter bebas bakteri ekstrak daurpula, berarti kandungan senyawa
sirih merah pada konsentrasi 60 % dengarantibakteri pada ekstrak semakin
konsentrasi 90 % tidak berbeda nyata.banyak pula.

Diameter bebas bakteri pada kontrol positif Ekstrak daun sirih merah dapat
dengan diameter bebas bakteri pada variagnenghambat pertumbuhan bakteRs.

konsentrasi ekstrak daun sirih merah 30 %solanacearum, karena adanya senyawa
60 %, 90 % berbeda nyata. metabolit sekunder yang terdapat pada

Berdasarkan hasil penelitian akti ekstrak tersebut yang dapat bersifat
vitas antibakteri ekstrak daun sirih merahantibakteri. Daun sirih merah mengandung
terhadap bakterPs. solanacearum menun senyawa metabolit sekunder seperti fla
jukkan ekstrak daun sirih merah padavonoid, alkaloid, steroid, tanin, dan minyak
berbagai konsentrasi mampu menghambaatsiri. Flavonoid yang terdapat dalam
pertumbuhan bakteriPs. solanacearum  ekstrak sirih merah dapat menghambat
yang dapat dilihat pada Gambar 3. pertumbuhan bakteri dengan cara memben
tuk senyawa kompleks dengan protein dan

- ) dinding sel. Flavonoid akan berikatan

I 4 __—-""'..' . .

‘E T dengan protein dan mengakibatkan dena

-3 - . . . :

%E : ""D(‘Jm;’[[@f turasi protein sehingga mengganggu fungsi

o ambatan . L. .

§“1 Pueudomonds protein. Hal ini akan mengakibat struktur

£ solanaceuum lapisan peptidoglikan akan terganggu, dan
30 604 904 lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
Konsentasi Ekstrak Daun Sirih Merah

utuh, sehingga sel bakteri menjadi mati
Gambar 3. Kurva hubungan variasi (Daciana, 2007).

konsentrasi dengan diameter Alkaloid yang terdapat dalam sirih
daerah bebas bakterPs. merah dapat menghambat sintesis dinding
solanacearum sel bakteri. Alkaloid bereaksi dengan asam
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amino penyusun dinding sel bakteri danyang lebih besar daripada masing-masing
mengakibatkan asam amino akan meng&onsentrasi ekstrak daun sirih merah. Hal
lami perubahan struktur. Hal ini mempe ini disebabkan pestisida agrymicyn yang
ngaruhi pembentukan lapisan pepti doglimengandung bahan aktif streptomisin
kan pada sel bakteri, dan lapisan dindingsulfat. Mekanisme kerja streptomisin
sel tidak terbentuk secara utuh, sehinggadalam menghambat pertumbuhan atau
sel bakteri menjadi lisis bahkan sel dapatmematikan bakteri yaitu streptomisin
mati terikat pada subunit-subunit ribosom,
Tanin menghambat pertumbuhan sehingga mengganggu sintesis protein. Jika
bakteri dengan cara mengerutkan membrarsintesis protein terganggu akan
sel sehingga mengganggu permeabilitas sainenyebabkan tidak terbentuknya sel-sel
bakteri. Permeabilitas sel terganggu mengbakteri baru dan menyebabkan kematian
akibatkan sel tidak dapat melakukan bagi sel tersebut (Pelczar, 1988).
aktifitas hidupnya sehingga pertumbuhan Kontrol negatif juga digunakan
bakteri terhambat atau bahkan mengakibapada penelitian ini untuk membandingkan
kan kematian pada bakteri. Selain itu taninpertumbuhan bakteri tanpa diberi ekstrak
dapat berikatan dengan enzim, dandaun sirih merah dengan diberi ekstrak
mengakibatkan inaktivasi-enzim. Minyak daun sirih merah. Pada kontrol negatif
atsiri pada daun sirih dan cabe jawa dapatidak menunjukkan adanya penghambatan
menghambat pertumbuhan bakteri disebalpertumbuhan bakteri yang ditunjukkan
kan adanya kandungan senyawa fenol padddak  terbentuknya daerah  bening
minyak atsiri. Senyawa fenol akan meru disekeliling kertas cakram, tapi terbentuk
sak membran sel, mendenaturasi proteinkoloni bakteri yang berwarna putih
dan juga menginaktifasi enzim (Juliantina, disekeliling kertas cakram. Menurut Davis
2009 Senyawa steroid yang terdapat padaan Stout, 1971 dalam Ambarwati (2007)
ekstraj daun sirih merah kemungkinan jugadaerah bening disekitar cakram yang
mempengaruhi penghambatan pertumbuhmemperlihatkan tidak adanya pertumbuhan
an bakteriPs. solanacearum, namun belum bakteri merupakan diameter daerah ham
diketahui mekanisme pengham-batannya. batan bakteri. Diameter daerah hambatan
Kontrol positif yang digunakan ini tergantung pada daya serap senyawa
pada penelitian ini adalah pestisidaantibakteri ke dalamagar dan kepekaan
agrymicin. Penggunaan pestisida agrymibakteri terhadap senyawa antibakteri ter
cin bertujuan untuk membandingkan sebut. Aktivitas peng hambatan suatu
diameter hambatannya dengan ekstrakantibaketri berdasarkan diameter hama
daun sirih merah terhadap baktdes. batanya dikategorikan sebagai berikut, jika
solanacearum. Dari data yang didapat diameter daerah hambatan 5 nm atau
terlihat bahwa kontrol positif pestisida kurang, maka aktivitas penghambatan
agrymicin mempunyai diameter hambatandikategorikan lemah. Jika diameter daerah
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hambatan beriksar antara 5 — 10 nm, dikate posa dan Staphylococcus aureus.
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